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BAB I
PENDAHULUAN

di%ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul : “"Efektivitas Pengajian Kitab
Thya' Ulumuddin Terhadap Peningkatan Al Akhlag Al-
Karimah Pada Jama'ah Masjid Mu'ad Bin Jabal )i Desa

Purwosari Kec. Kranggan Kab, Temanggung Jawa Tengah',

Untuk mendapatkan kesatuan maksud, maka dipandang
perlu untuk memberikan penegasan judul tersebut dengan
lebih dahulu memberikan arti beberapa istilah yang ter-

dapat pada judul tersebut yaitu =

1. Tfektifitas

Efektivitas berasal dari kata "efektiy" yang ber-
arti cara yang tepat. Sedangkan efektivitas yang di
maksud adalah ada efeknya (pengaruh, akibatnya, kesan-
dg%ga|.nsa(§cﬁ§§gﬁ|g%ﬁgg'§ctﬁ "'dig?li%?u?nsé.agiélg)d)lgﬁlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Pengajian

Istilah pengajian merupakan suatu istilah yang
cukup dikenal oleh masyarakat, dan istilah ini me-
nun jukkan padalsalah satu bentuk kegiatan dalkwah yang
banyak dilaksanakan oleh masyarakat islam baik di Desa,
Kota mavpun di Pesantren, bentuk kegiatan yang berupa
pengajian ini seijak Rasulullah Saw. Pertama kalinrya me-

nyampaikan risalahnya, yaitu pada Nabi Muhammad Saw, mo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




mengadakan pengajaran atau pengajian yang beriangsung,

secara sembunyi-sembunyi dirumah sahabat Arqam bla Abi

digif At 2eaa digilib Mialdsahe digliammedadia ignbuink973d aigm%hnsa.;c.ﬁe--

telah turﬁnnya perintéh Allah nntuk mendakwahkan _Islam

se '‘ara terang-terangan, maka pengajian tersecbut ber-

kembang ditempat lain yang dilaksanakan secara terbuka.

3, Kitab IThya' Ulumuddin

Kitab Thya'! Ulumuddin ialah kitab yang dikarang

oleh Imam Al Ghozali, yang nama lengkapnya adalah

Muhammad Bin Muhammad Rin Ahmad Tmam Abu Hamid Al-

Ghozali Hujjatul Islam, ia dilahirkan di Thusia, pada

tahun 450 H - 1058 M.

Masa kecilnya Al Chozali mempelajari ilmu fiph

pada Syeh Ahmad bin Muhammad Ar Razikain, dan Imam Abi

Nasar Al Ismail, setelah belajoar dinegerinya dia pergi

ke Sinapur dan beiajar pada Al Haromain, disaat inilah

1 G sud eca 1 n otakn
dlglﬁ:) umsa ac. |d1?j'|g|1|k%1u%sa ac. | Lfb;ﬁlbn%a g}celclj d:i—}g %é}unsgag dfallb umsa aIc1

n

mampu menguasai Ilmu Logika, Filsafat dan Figh madzab

Syafiti,

Setelah Al Haromain meninggal, Al Ghozali pergi

ke Al Azhar mengunjungi menteri Nizaml-Mulk dari pe-

merintahan dinasti Saljuk, dinegeri itulah Al Ghozali

mendapatkan penghormatan yang Lingei dan dapat Dbertemu

dengan alim Ulama' serta diangkat menjadi guru besar di

perguruan tinggi Nizamiyah di Bagdad selama 4 tahun.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Setelah ia mengundurkan menjédi guru besar ia
lalu pergi ke Mekah untuk menunaikan haji, kemudian ke
Syiria (Syam), mengunjingi Baitul Magdis, Damaskus, di

e Tah A I R ra T 1 R bap as Mt o AT “Amavi dan menga
rang kitab Thya' Ulumuddin, setelah selesai Al Ghozali
kembali ke Bagdad dan membuat majlis Ta'lim untuk mem-
perkenalkan dari maksud yang dikarangnya, kemudian dari
Bagdad kembali ke kampung halaman Thunisia dan mendirdi
kan sekolah untuk ahli figh Syafii cara hidup dialami
samﬁai akhir hayatnya pada tanggal 14 Jumadil akhir 505
O i di Thunisia dan Ath Thobirin berdekatan de-
ngan makam Al Firdausi. ( Al Ghozali, 1989, Jld I :23).
4. Peningkatan Al Akhlaq Al Karimah

Sebelum mengetahul istilah al akhlaa al karimah
perlu diketahui istilah peningkatan. Peningkatan ber-
asal dari kata tingkat yang berarti tinggi rendah mar-
tabat (kedudukan, jahﬁtan, peradaban dan lainnya); pang

digdiluinsa demadigito; uitsa ma Bl didibnoass o c 1D Aditib. 319 )ac.id aidilib prBd.Rgkat
an adalah adanya kemajuan atau dampak dari scsualu peng
ngetahuan yang telah diterima. Sedangkan al ahlaq al-
karimah adalah suatu perbvatan manusia yang tirpuji ;
atau perilakulyang disukai allah. (Tim Penyusun Pustaka

Azet, 1988: 31)

Jadi peningkatan akhlaq al karimah: adanya kema-
juan perilaku seseorang, dimana perilaku yang ditampil-

kan sesuail dengan ajaran-ajaran agama Is’am.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Dari berbagal pengertian istilah tersebut di-
atas, maka diperoleh sebuah meksud bahwa skripsi ini
mengkaji tentang -upaya i peninglkatan:perilaikw Jamatab: o=
(akhlaq al karimah) setelah mempercleh atau menerima
materi pengajian kitab Thya® Ulumuddin, pada  jama'ah
masjid Hatad Bin Jabal di Desa Purwosari Kec. Kranggan
Kab. Temanggung.

B, Alasan Femilih Judul

i.. Adanya pengajian secara rutin'dengan mempelajari ki
tab Ihya® Ulumuddin, dimana pengajian itu ber= -
orientasi kepada peningkatan al akhlaq al karimah
pada jama®ah masjid Hu*ad Bin Jabal d1 Desa Pur-
wosari Kec. Eranggan Kab. Temanggung, Jawa Tengah..

2. Karena sampai saat ini belum ada yvang memeliti apa-
ksl kitab Thya® Ulumuddin lewat pengajian tersebut
berpengaruh terhadap pemingkatan al akhlaq al ka~
rimah, dan permasalahan tersebut ada  relevansinya
dengan studi yang selama ini ditekuni penulis: yaitu
¢ Jurusan Penerangan dan Penyuluhan Agamz Islam ( -

PPATY),

C, Latar Belakang Masalah

Telah kita ketsghui bahwa, kitab Thya' Ulumuddin
adalah kitab yang terbesar dan termashur, merupakan -

salah satu karya-karya besar hujatul Islam Imam Al-




Ghozali yang sangat terkemal. Kitab ini tersebar Iuas

dalam dunia Islam, lebih-lebih dalam lapanganm =~ ° ilmu
etika (tasawut) ' 'dan telan’ disalin“dalam "~ ““berbagat
bahasa.

Kenyataan di tanah air kita, kitab Thya'Ulumud-
din 5anga£ terkenal dikalangan pelajar-pelajar Islam
lebih-lebih di pondok Pesantren, semuanya memakai se-
bagai kajian dalam rangka untuk membina périlakmn ma-
musiz untuk mendapatkan kebahagiaanm dunia akhirat.

Akhlaq merupakan upaya manusia untuk mempertakan
kan hidupnya, dan akhlaqlah yang membedakam manusia
dari binatang. Kemajuan ilmu pengetahuan tanpa akhlaq
tidak bisa mempertahankan kehidupan manusia dari . ke-
punahan. Semakin tinggi ilmu pengetéhuan semakin tinggi
pula peralatan dan tekhnik membinasakan manusia. Se-
sual dengan Firman Allah SWT., dalam hadits Qudsi - me~

nyebutkan &

c IR o e B A gy ﬂ/;_-,//)!

\_a_bw‘&y J«,u; 5wm | ol A |

/}).)5’ e O) /z.// G,
(i:”JSJh%DJ‘f:*f“’(;kki>4—xjﬁa 5V°”4~'u/3) Ubg€;~u¢£>
Artinya = Akulsh Allah, telah kuciptakan hamba-hambaKu
dengan ilmuKu, Siapa Kuhendaki kebaikan baginya Kube=
kali dia dengan akhlaq yang baik, dan siapa Kukehendaki
kebinasaan baginya Kubekali dia dengan akhlaq = . yang

buruk. (Riwayat Lbusy Syaikh dari Ibnu Umar)..
(Labib MZ, 1994 )




Misalnya dapat kita saksikan, bahwa orang=-orang
vang melakukan kejahatan baik yang bersifat kri-
minalitas mavpun bersifat kejahatan ekonomi seperti:
korupsi, penipuan dan lain-lain tidak saja dilakukan -
oleh orang-orang bodoh tapi dilakukan oleh orang-orang
pintar dan berpangkat tinggi. Tidak sedikit pula kita
melihat orang terpelajar yang kaya dan berilmu vang
mampu, tetapi tidak mau memperhatikan dan tidak sang-
gup menolong kemiskinan dan kesengsaraan rakyat, mes-
kipun ilmunya telah memberi petunjuk bahwa perbuatan -
yang utama itu falah menyelamatkan rakyat dari kemiskin
an dan kesengsaraan (penderitaan). Sebaliknya tidak
sedikit orang yang berilmu dengan hati tersih dan hati
mulia, dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk
memberikan pertolongan kepada orang lain yang dalam ke_
miskinan dan penderitaan, Kadang-kadang semakin pandai
orang semakin pandai mencari alasan untuk membenarkan
yang buruk dan jahat itu. Misalnya per judian dilegiti
masi demi untuk mencari dana pembangunan.

Eondisi yang peneliti sebutkan sebenarnya ter-
jadi dimana-mana, tak terkecuali di desa Purwosari Kec
Kranggan Kabupaten Temanggung. Walaupun hal itu tak se
berapa parah seperti yang ada. Dan ini merupakan kon-
sekuensi logis jika adanya kemajuan IPTEK menimbulkan
dampak baik positif maupun negatif. Terlebih =~ lagl




dalam masa sekarang ini, perkembngan budaya yang dise—
ling!? perkembangan tehnologi sering menimbulkan efek
samping, utamanya yang terkait dengan masalah moral.
Banyak orang yang mengabaiken acpek yang satw ini, se-
hingga tak jarang menimbulkan persoalsm=-persoalan baru
dalam kehidupan manusia. Pada kondisi Desa Purwosari
demikian pula, kondisi dulu yang alami sekarang muladi
rusak, tata nilai yang dulu begitu dihormati, sekarang
telah ditinggalkan begitu saja. Seperti cara bersopan-
santun, menghormati orang tua dam lainnya telah luntur,
dan mulai berganti dengan hal-hal yang kurang cocok
dengan budaya ketimuran apalagi ajaran Islam.

Adanya hal itu menimbulkan sebuah keprihatinan
semua Ppihak, dalam hal ini kalangan yang menjunjung ti
tinggi nilai-nilai moral €akhlaqul karimah) termasuk
para da'i yang ada di Desa Purwosari Kec. Kranggan Kab.
Fernanggung .

Bertolak dari keadaan tersebut banyak pihak (u-
tamanya para da'i) Berupaya untuk mengembalikan nilai=-
nilai luhur (morel) yang mulai luntur itu menjadi les=
tari bahkan hila perlu ditingkatkan. Salah satunya ada
lah lewat pengajian kitab Ihya* Ulumuddin sedikit
banyak memberikan pengaruh terhadap pemahaman vang
benar dan bahkan peningkatan dalam aspek moral (akhlag

mulia) terhadap jama%ah,




D.

 Bertolak dari kenyataan itulah, maka penulis ter
dorong untuk mengangkat sebagal obyek penelitian dalam
rangke pembidtam sskripsi dengan Gudul iz 'Efektivites -
Pengajian Kitab Ihya' Ulumuddim Terhadap Peningkatan -
Al Akhlaq Al Karimah Pada Jama*ah Masjid Mu®ad Bin Ja-
bal Di Desa Purwosari Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung.,
Perumusan Masalah
T, Adakah pengaruh pengajian kitab-Ihya' Ulumuddin ter
hadap peningkatan A1 Akhlaq Al Karimah jama'ah mas=
jid Mu*ad Bin Jabal di Desa Purwosari Kec. Kranggan
Kab, Temanggung Jawa, Tengah.
2, Sejauh mana é%##gggggjpengajian kitab Ihya'Ulumuddiﬁ
terhadap peningkatan al akhlaq al karimah di Desa

Purwosari Kec. Kranggan Kab. Temanggung Jawa Tengah,
Batasan Masalah

Agar tidak terjadi pengembangan masalah, maka
perlu pembatasan masalah sebagai berikut @

1. Unutuk variabel bebas : Pengajian kitab Ihya*Ulumud
din dengan indikatornya terbatas pada penjelasan te
ntang £injauan pengajian dalam segala aspeknya yang
menyangkut pengertian, materi, metode danm tujuannya.

2., Untuk variabel terikat : Al akhlaq al karimah dengan
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dengar indikaternya terbatas pada penguasaan tata ke=-
sopanan yang berdapat dalam_mat?:i Thya' pada bab IITI,

tentanp dkhbag "terhadap orag ° tlid,t tetargyd, “'sandara’

F, Tujuan Penelitiam

1. Ingin mengetahui sda tidaknya pengaruh pengaiian
kkitab Thya® Ulumuddin terhadap peningkatan al akhe
lag al karimah pada jama'ah masjid Mu"ad Bin Jabal-

di Desa Purwosari Kec. Kranggan Kab. Temanggung.

ne
[}

Tngin mengetahni tinggi rendshnya pengaruh pengajlan
eitab IThya¥ Ulumuddin pada jema¥zh masjid Mutad Bin
Jabal di Desa Purwossari Kec. Kramggan Kab.,  Temang-

gung Jawa Tengah,

, Kegunaan Fenelitian

i. Bagi Akademis, mengharap untuk dijadikan masukars
aktivitas pengajian kitab Thya® Ulumuddin dam ber=
guna untuk meningkatkan ilmu di bidang Fenyiaran dan
Penerangan Agama Islam. .

2, Untuk melengkapi Satuan Kridit Semester dalam pro=-
gram sarjana Strata satu (S 1) pada fakultas Dakwah
TAIN Sunsn Ampel Surabasya jurusan PPAI.

H. Postulat dan Hipotesis

1. Postulat
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Manusia membutuhkan bimbingan dan petunjuk ataw pe-
ngaruh yang datangnya dari luar dirinya, dan  agama
mempunyai kekuatan yang dapat mempengaruhi jiwa se-
seorang ke arah yemg lebin balk, karenz itu kalau
manusts Gaun'dart kebenaran make berdishd dipetunjuk,
maka ia akan segera kembali kepadanya. (Nasruddin
Razak, 1977  19).

Komunikasi yang mengarsh pada perubahan pendapat,
sikap dan perilaku khalayak haruslah dilakukan seca-
ra kontinue, sedikit demi sedikit sebab khalayak da-
lam membangun kepribadian dan sikapanys yang maw di-
rubah itu dibentuk dam dibangun oleh ribuan  bahkan-
jutaan tetesan komunikasi sebelumnyz selama ber-
fahun-tahun. (Anwar Arifin, 1984: 73).

Dj jadikannya kedua postulat tersebut sebagai pi-
jakan peneliti, yang dilandasi oleh sebuah pemikiran
yang mengacu kepada kenyatasm empiris, yaitu  tidak
mampunya manusia mempertahankan perbuatan  baiknya,
terkadang manusia lalai sehingga melakukan perbuatan
vang secara moral tidak terpuji seperti mencuri, me-
nghina dan sebagainya. Pads kondisi demikian  agama
memerankan peranan dalam arti agama melalui Yroses
pembelajaran(pengajian), memberikan petunjuk atau
arahan tentang bagaimana manusia seharusnya berbuat

yang baik, dan ini merupakan kontrol bagi manusia

dalam berperilaku.

Hermng sebuah proses pembelajaran(pengajian) ti-
dak dapat dicapai hasilnya secara langsung, akan te-
tapi haruslah secara bertahap, kontinue, istiqomah.
Sehingga menghasilkan perilaku yang sesuai dengan

nilai-nilai ajaran agama Islam.
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Dengan demikian kedua postulat yang peneliti se
butkan sangat mendukung dilakukannya studi ini ya=-
itu mengetahui efektivitas penga jian kitab Thya*
Ulumuddin terhadap peningkatan al akhlaq al karimah
jama®ah masjid Mu*ad Bin Jabal di Desa Purwosari

Kéc,lKranggan Kab. Temanggung.

2. Hipotesis
Hy . Pengajian kitab Thya® Ulumuddin berpengaruh ﬁqg
hadap peningkatan al akhlaq al karimah pada

jama*ah masjid Mu'ad Bin Jabal.

H, ¢ Pengajian kitab Thya® Ulumuddim tidek  Perpe-
ngaruh terhadap pemingkatan al akhlag al-
karimah.

I, Metode Pemelitian

1. Populasi dan Sampel
a. Populasi |
Populasi dalam penelitian ini adalah mereka yang
mengikuti pengajian kitab Ihya' Ulumuddin  ber-

jumlah 100 jama®ah.

b, Sampel
Melihat dari populasi tersebut jika pemelitdi me-
ngacu dengan pendapat Suharsimi Arikunto yang

mengatakan apabila subyeknya kurang dari 100
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orang lebih baik diambil semua, sedang Jik=
subyek penelitian itu 10d atau lebih maka  bisa
diambil 10 = 25 %. (Suharsimi Arikunmto, 19835 “:
94) maka dalam penelitian ini pemeliti mengambil
25 % nya dari populasi yang ada, sehingga subyek

o X7
00 =2 -
Yom 3
Jadi sampel peneliti ini sebanyzk 25 orang.

yang bisa diambil sebanyak

2, Jenis, Sumber dam Tehnik Pengumpulan Data, pen-

jelasannya lihat tabel dibawah inmi :

TABEL T

Jemig Data Sumber Data - T.P.D

Gambaran umun 1okasi

penelitian

2, Sejarah masjid Mu'ad Pengasuh pengajiam T + D
Bin“Jdebal Dokumesntern:

2. Pengajian kitab Thya® Pengasuh pengajiem I + O
Ulunuddin

L, Perubahan al akhlag Respoﬁien A
al karimah

Keterangam @
T P.D ¢ Tehnik pengumpulan data
I+ I * Interview dan dokumentasi
I+ 0 & Interview dan observasi
A ¢ Angket
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Tehnik Pengolahan Pata

Setelah memperoleh data yang diperlukan maka,

selanjutnya ad&lﬁh diolah dengan cara :

a. Bditing ¢ yaitu mengecek data yang~digunakan'un-
tuk mencapai hasil analisis yang baik,

b. Coding ¢ yajitu memberikan tanda-tanda pada se-
tiap jawaban yang tTerkumpul dari'masiqg
masing pertanyzan sehingga - diperoleh
data yang berupa angka.

¢, Tabulating ¢ yaitu kegiatan merumuskan data ke=
dalam bentuk tabel, (Masri Singaribun
dan Sofian Effendi, 1982 = 198).

:Tehnik &nalisis Data

Setiap data yang terkumpul mska digunékan ana-
iisis statistik, hal ini dimaksudkanm umtuk menguji
kebenarannva hivotesis yang sudah dirumuskan,

Edapun tehnik yang digunakan adalah tehnik Chi-
Kwadrat, rumus ini digunskan untuk mengetahui dan
tidaknya pengaruh variabel Gebas (pengajian kitab
Thyat Ulumudd@in) terhadap variabel terikat (pemaha-
man al Akhlaq &1 Karimzh). Adapun rumusannya: seba-

gad berikut :
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Keterangan ¢

X° = Chi - Kwadraf

fgsa. Frekwensi yang dipercleh

f, = Frekwensi yang diharapkan. (Sutrisno Hadi,
1987: 317),

Apabila diketahui X° Iebih besar dari X2  berarti

signifikanm dalam arti pengajian kitab Thya'Ulumuddin
berpengaruh terhadap perubahan al akhlag al karimsh
kesimpulamnya hipotesis kerja diterima dan hipotesis
nihil ditolak. Apabila X° lebih kecil berarti  pe-
ngajian kitab Thya'"Ulumiddin tidak berpengaruh Her-
hadap pemahaman al akhlaq al karimah. Sedangkan unm-
tuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas ter-
hadap variabel terikat, digumakan analisis koefisien
kontigensi (KK)) dengan rumus sebmgai berikut :

“FRT

(X2 +XK)

Kgterangan @
KK = Koefisien Kontigensi

y Harga Chi - Kwadrat, (Suharsimi Arikunto, 1982:
228).

Setelah diperoleh hasil dari koefisien kontingemei
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kemudian dikonsultasikan pada tingkat yang dirumus=-
kan oleh Guilford secara kasar untuk mencari ting-
kat pengaruh, vaitu =
Kurang dari 0,20 hubungan rendah sekali, lemsh se-
kali
6,20 - 0,40 hubungan rendah tapi rendah
0,40 - 0,70 hubungan yang cukup sekali
0,70 =~ 0,90 hubungan yang tinggi, kuat
Lebih dari 0,90 hubungan yang sangat tinggi, kuat
sekali dapat diandalkan.

J, Sistematika Pembahasan

BAB T ¢ Herupakan bab pendahuluan, yang berisikan :
Penegasan judul, Alasan memilih judul, Latar
belakang masalah, Perumusan masalah, Batasan
masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan peneli-
tian, Postulat dan Hipotesis, Metode peneli-
bdianyinyangd dtakhivi-dengan Sistematikanin pen=

bahasan,

BAB IT : Studi teoritis tentang pengajian kitab Thya'
Ulumuddin terhadap peningkatan al akhlaq al
karimah jama'ah yang meliputi dua sub bab,
sub bab pertama berisi tenfang-: Pengertian
pengajian, Pengertian dakwah, Landasan ber-

dakwah, Metode pengajian, Tujuan pengajian.




BAB IIT
BAE IV
BAB V

. Sub bab duat Kitab Ihya' ulunuddin sebaga

LE .
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i
nateri dakwah yang beriskan : Pengertian ak
hlag)sManfastialihlagidégib mamusiadisMaberdac
skhlaq yang berisi ¢ kewajiban terhadap te-
tangga, saudara-saudara seagama, dan anak -

anak dan orang tua.

¢ Studi empiris pengajian kitab Thya! Ulumud-

din ferhadap peningkatan al akhlaq al kari-
mah jamaah, yang berisikan : yang berisikanm
sub- sub bab, sub béb pertama Gambafap umum
bhyek penelifism, yang bPerisikan: & Keadaan-
geogratis dan monografi, Keadasfrr demograft

&esa’, sib bab kedua Gambaran singkat fentang
para jama'ah yvengajiarm, Sejarah singkat pe-
ngajian, Struktur kepengurusan, Kondisi pe=-
ngajian, dan yang terakhhir Penyajian data
tentans. pengaruh, pengajian herhadap, perubah

an al akhlag 3l karimah,

Analisa Data, dan

Penutup, meliputi : Kesimpulan, Saran-saran

dan lampiran-lampiran,



BAE IL

STUDI TEQRITIS TENTANG PENGAJIAN KITAB IHYA"
ULUMUDDIN TERHADAP ‘PENTNGKATAN “AL AKHLAQ ‘KL=
KARIMAH PADA JAMA®™AH MASJID MU'AD BIN JABAL
DI DESA PURWOSARI, KEC. KRANGGAN, KABUPATEN
TEMANGGUNG JAWA TENGAH

A. PENGAJIAN
1. Pengertian Pengajian.

Istilah. pengajian merupakan salah satu istilah
yang cukup dikenal oleh"magyarakat-kita, dan.pengaj@an
itu menunjukkan salah satu aktivitas dakwah yang ba-
_nyak dilaksanakan oleh.masyarakat,xslam,_baik di desa

maupun di kota.

Untuk memperjelas pemgertian pengajian,, maka
akan diberikan art; teniang pengajiagy baik menurut
ksitikah mauﬁun bahasas

Penga jian menurut bahasa adalah suatu peng=
ajaran.. LWJS~ Poerwodarminto, 1984 3 h Sedangkan peng
ngajian menurut istilah adalah suatu pengajaran agama

' _Islam yang diselenggarakan dalam rangka dakwah dengan
-menggunakan cara dan waktu tertentu yang di ikpti_oleh
jamatah atau santri yang“béptempat tingga} di masjid-
masjid, pondok pesantren, musholla-musholla maupun

dirumah-rumah. dan' sebagainya, yang bertujuan untuk
16
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membina dan mengembangkan hubungan manusia dengan kho=-
lig=-Nya, antara manusia dengan manusia dengan lingkung

an, dalam rangka mencapal masyarakat yang bertagwa L,u

pada Allah Swt., (Nurul Huda, 1982 : 1).

' Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut  di
atas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pengertian pe=-
ngajian adalah. sebagai berikut
&, Pengajian merupakan pengajaran agama Islam yang di

sampaikan secara lisan dalam rangka dakwah.

"ba_cara penyampalan materl pengdalan dengan mengguna-

kan metode tertentu dan waktu . penyelenggaraan@ya
_adalah secara teratur.J .
c. Pengikut pengajian disehut jama“ah atau santri.
d. Pengajian berfﬁjuan_untuk:menguatkan.dan mencapai

masyarakat yang b__er_tagwa kepada Allah Swi..

2. Pengertian Dakwah

pakwah merupakan istilah yang khusus diperguna~
kan dalam agama Lslam, yang fungsinyé untuk menyampais
kan isi ajaran Islam yang diturunkanholeh'ﬁllahA swt.,
kepada'nabi Muhammad. Saw., untuk'seterusnya disampaie"
kan kepada umat manusia. Sebagaimana firman Allah. Swt

didalam Al Qurtan. surat Al Abhzab 45 - 46

- o’u//ﬂ /),/

i,.'— /\L/ﬁﬁ:‘“"’"ﬁ; ‘.)».@\.,ua w)‘@@ds“_r‘b -
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Artinya ¢ Hai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk
menjadi saksi, dan pembawa kabar gembira damn pemveri
peringatan, dan untuk menjadi penyeru kepada agama
11a% Swt. dengan izin-Nya dan untuk menjadi cahaya
yang menerangi. (Depag RI, 1989 & 675).

Untuk memperjelas pengertian dakwah, makz &gkam
diberikan arti tentang dakwah baik menurut istilah mau

pun bahasa,

Pengertian dakwah ditinjau dari segi bahasa .
berarti panggilan, seruan atau ajakan. (Abd, Rosyad |
Shaleh, 1977 * 7).

Sedangkan pengertian dakwah menurut istilah ba-=
nyalk terdapat pengerﬁian-pengertian, tergantung dari
sudut pandang mereka yang memberikan pengertian, Di-
bawah ini disajikan beberapa pengertian gakwah menurut

para ahli <

Menurut Drs. Hamzah Ya®qub, dakwah mempunyai Pe
ngertian sebagal berikut 32

"Syatn usaha dan per juangan merubah situasi yang tidak
diridhoi Allah Swit. kepada situasi yang diridhoi oleh-
Nya. Merubah situasi yang negatif kepada yang positif,
memindahkan keadaan dari alam pikiran kekafiran ke-—
pada keimanan kepada Allah Swt,. dari penjajehan kepada
kemerdekaan, dari kemelaratan kepada kemakmuran. Tegas
nya merubah keadaan yang buruk kepada yang baik, men=
cegah yang mungkar dan menegakkan yang mafruf”.
(Hamzah Ya'qub, 1981 = 14), : :

Amrullah Ahmad memberikan batasan pengertian -
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dakwah yaitu =

"Dalkwah Islam merupakan aktualisasi imani (theologis)
yarg | dinarnd festaeikan -dalan suatw eleten kegiatan mang
sia beriman daiam bidang kemasyarakatan yang dilaksanza
kan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, ber
fikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran ke-
nyataan individual dan sosiokultural dalam rangka me=-
ngusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua  segi
kehidupan dengan menggunakan cara tertentu'.

(Amrullah Ahmad, 1983 : 2).

Di samping itu Drs. Rosyad Shaleh mengatakam ba
hwa dakwszh adalah ¢

"Dakwah iiu merupakan proses penyelenggaraan suatu usa
ha ataunaktivitas yang dilakukan dengam sadar dan se-

ngaja, usaha yang diselenggarakan yaitu @ mengajak
orang untuk beriman dan mentaati Allsh Swt. atau me-
melukx agama Islam, amar ma*ruf (perbaikan dan pem-

bangunan masyarakat atau islah) dan nahi mungkar".
(Abd, Rhosyad Shaleh, 1977: 9-10)

Dan Drs, HM, Arifin mendifinisikan dakwah se-
bagai berikut :
"Sebagai suatu usaha atau kegiatan ajakan baik dalam
tentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainysa,
yang dilakukan secara sadar berencana dalam usaha mem=-
vengaruliicerang’ Tain ‘baik' secara dndividu maupurnr s g
cara kelompok, agar supaya timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran sikap, penghayatam serta  pemg-
amalan terhadap ajaran agama sebagal massage yang di-

sampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur paksaan.
(Arifin, 1977 = 17).

Dari definisi-definisi tersebut diatas, dapatlah
diambil kesimpulan bahwa pengertian dakwah adalah @
a, Dakwah adalah suatu ajakan yang ditujukan kepada
semua manusia untuk menuju kepada kebaikan,
b. Dakwah merupakan suatu aktifitas yang dilakukan de-

ngan sadar dan berencana melalui lisan, tulisan dan
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yéﬁg‘1ainhya“oieh“BESéérang7aﬁaﬁ'EeloMpok.
c. Dalowah adalah menyampaikan isi ajaran agama Islam ke
pada umat manusia yang bertujuan supaya beriman dan

mentaati Allah.

%, Landasan Berdakwah

Berdakwah adalah melaksanakan amar ma*ruf dan
nahi mungkar, merupakan salah satu kewajiban setiap
myuslim, disamping itu juga kewajiban untuk semua ummat
secaré keseluruhan, karena kewajiban untuk berdakwah -
terdapat dalam &1 Qurfan surat Ali Tmrom ayat 110 se-

bagai berikut @
L o, o /J/p’/agﬂ
T TR v/ ‘:") "- a:- f/o. o . -
(0 5 R 5 5 A 9)"%'7&'”% e T S
T4 Iy, -o)//‘;n

>
:)/\V,."// ” °')‘°/,.','b,/ S . = i
o *""':JL_//\D‘QJ}D‘ PN T SUPHTON PN SR

il P am i e e i .,':‘);‘o

¢ ~ ' - ) .
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Artinya, i "Kamu adalah ummat terbailt yang dilahirkan
untuk manusiaz, menyuruh kepada yang ma®*ruf, dan ‘men-
cegah dari kemungkaran, dan beriman kepada Allah Swt.
Sekiranya Ahli Eitab beriman, tentulah itu lelih baik
bagi mereka, diantara mereka ada yang berimanm, dan ke-

banyakan merekz adalah orang-orang yang fasik".
(Depag RI, 1989 ¢ 94).

Dari ayat tersebut diatas, dapatlah diambil ke-—
simpulan bahwa ummat Muhammad a?alah ummat yang  ter-
baik, dibandingkan dengan ummat-ummat sebelumnya. Se-
dangkan kelebihan tersebut dikarenakan ummat Islam me-
miliki tiga ciri dan tugas pokok, yaitu :

a. Beramar ma'ruf (mengajak kepada kebaikan).




21

b. Bernahi mungkar (mencegah kemungkaran)
c. Beriman kepada Allah Swt, sebagai landasan utama

bagi segala langkahnya. (Moh Ali Aziz, 1991 t10).

Di samping itu kewajiban untuk berdakwah dapat
dilihat dalam firman Allah Swt, surat An Nahl ayat 125

yang berbunyi 3 s 2
S ® T "F /- P "/”/ ol e e S 2 es
r—f@ SUFTEWE L BT @Lr'ﬂg)ﬂ e

Wi&j&°@ﬁ}‘@jﬁ}jb\"&&\@@dg
d g 2 oA /:)- /‘/-f‘////
.t,1f9;AgAQKTTTJ_£_}4{9

Artinya ¢ Serulah (manusiea) kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dg
ngan cara yang baik., Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetshui orang-orang yang
mendapat petunijuk. (PDepag RI, 1989 @ u21§

Sebagai landasan kewajiban utnuk berdakwah yang

lainnya yaitu sesusi dengan sabda Rasulullah - Saw,-

yaitu &
-igllip.di %_"’ L_’-)-’.ﬁ AR g eAn o L AT
& e b s A sy BAc B S 1T SN i
Vol D L e PR AV T R S R
] \ o £ o R B \1 : e o - R
e SO R e G S b s 2 s

rd
o

7 e 7 T e Sy i 5 4
3 - . fb' ' # » i ‘ - : E » q-

Ertinys : "Dari Abi Sa'ad A1 Khudri telah berkata,saya
mendengar Rasulullsh Saw, bersahda & barang siapa di-
gntara kamu meithat kemunghkaran, maka hendaklah - me=
rubah dengan tangsnnya, spabila tidak mampu maka de-
ngan lisannva, apabila tidak mampu maka dengan hati-
nya dan yang demikian itw adalah selemgh-lemahnya iman
(HR Muslim). OC-mdrus'®, ‘Alkaf, tt, 39). ..~ ' - -

M, Natsir mengalskan bahwa °
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"Tugas dakwah adalah tagas ummat secara keseluruhan bu-
kan monopoli golongan yang disebut ulama' atau cendiki-
awan', Bagainana 'suatiu masyarakat akan'mendapat' kemajuahn
apabila para anggotanya yang mempunyai ilmu sedikit
atau banyak, baik ilmu agama atau ilﬁu dunia tidak ber=-
sedia mengembangkan apa yang ada pada mereka untuk se-
samanya. Suatu ilmu yang bermanfaat, tiap-tiap yang ba=
ik, patut bisa timbul pada tiap orang. Dan tiap-tiap Be
nih kebenaran itu mempunyai daya berkembang sendiri
tinggal menaburkan dan memupukﬁya..sebagaimana pula
masyarakat akan selamat bila sama-sama anggotanyafdiam;;
masa bodoh terhadap kemungkaran. Setiap bibit kemung-
karan mempunyai daya gerak sendiri. Di waktu masih
kecal dia ibarat sebutir bara yang tidak sukar memati-

kannya, akan tetapi bila ia dibiarkan besar ekan Su-

sah untuk memadamkan, (M., Natsir, 1984 : 111),

Jadi “jelasiah bahwa kewajivan berdakwah bagi se-
tiap muslim hanyalah terbatas sesuai dengan kemampuan-
nya, karena agama Islam tidak menuntut ummatnya ( manu-
sia) diluar kemampuannya, sedangkan orang yang tidak
mampu untuk berbuat karena berbagal sebab, tidak di-
kenahi kewajiban berdakwah, sebagaimana gugurnya ke~
wajiban haji bagi orang yang tidak mampu melaksanakan -
nya, Firman Allah dalam Al Qurfan surat Al Bagorah ayat
286, yang berbunyi ¢
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Artinya : Allsh tidak membebani sescorang melainkan sg
suai dengan kesanggupanny&. la mendapat pahala ( dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakan. (Depag, 1989 : 72).

4. Metode Pengajiam,

Metode pengajian menyangkut bagaimana  caranya
pengajian dapat dilaksanakan, tindakan atau aktivitas
akan lebih efektif bilamana dilaksanakan dengan meng-
gunzkan cara-cora yang tepat, Seperti yvang dirumuskan
dalam Al Qur¥an dengan istileh bil hikmah, An Nahl

oAl A A A sy M A s AT LD el
Artinys ¢ Serulah pada jalan Tuhanmu dengan hikmah &an

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. (Depsg RI, 1989 : L21).

Adapun metode pengajian yang dimaksud disiri ad
dalah cara pengajlan atau penyampaian materi pengajlan
dalam aktivitas pengajian untuk mencapai tujian yang
telah ditetapkan.

Dalan keitannya memilih metode pengajian faktor
yang hendak diperhatikan antara lain :

&, Tujuan yang hendak dicapai
b. Situasi dan kondisi baik lingkungen maupun Jjama'ah

¢, Fasilitas yang dinmiliki dalam pengajian
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d. Pribadi yang potensi yang dimiliki pengasuh De-
ngajian, yaitu memiliki kepribadian yang baik

dan pengetahuan yang luas,

5. Tujuan Pengajian

Setiap aktivitas hendaknya mempunyai tujuan
tanpa adanya: tujuan tertentu yang hendak' diwu judkan,
maka penyelenggara suatu aktivitas tidak mempunyai
arti apa-apa. Bahkan merupakan pekerjaan gia-sia yang
skan menghamburkan fikiran, tenaga dan biaya, begitu
pula dengan aktivitas pengajian.

Bagi aktivitas pengajian, tujuan merupaken sa-
1ah satu faktor yang paling penting dan sentral, Damn
tujuan pengajian juga merupakan sesuatu yang memberi-
kan inspirasi dan motivasi,ydengan itu’nereksa ber-
sedia melakukan tugas-tugas yang diserahkan kepada
meraka, dengan kata lain tujuan itu tidak boleh  di-
Abai ke’ datam P petaksanaan Akt ivites! pengajiany karena
untuk mengembangkan ajaran Islam dalam rangka men=
bentuk masyarakat yang bertagwa kepada Allah Swt, Apa
bila tujuan pengajian dikaitkan dengan tujuan dakwah,
maka yang menjadi tujuan dakwah maka yang menjadikan
tujuan pengajian menumbuhkan pengertian, penghayatan

dan pengamalan ajaran Islam, (HM Arifinm, 1993 & b).

Kaitannya dengan tujuan pengajiam, Abd. Rosyad

Sholeh dalam bukunya management dakwah meimberikan pen
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dapat, bahwa tujuan pengajian adalah terwuwjutnya ke-
bahagiaanr dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat
Fang ' FAFTAn61 " oTeh AL Tah "Sw ¢ (Asd > Rosyad' Shalen "
1977 = 21),

Tujuan pengajian diatas yakni kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di‘dunia dan akhirat yang + . di
ridhoi oleh Allah Swt, adalah sesuatu konSeRWensi'io-
gis dari aktivitas yang dilaksanakan manusia, dengan
kata lain apa yang menjadi tuJuan vangajian {pada
hal:katnya adalah merupakan tujuan hidup manusia, hal
ini sejalan dengan statemen Al Qur*an surat 2 & 102.

yang berbunyl s

-
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Artinya : Ya Tuhan kami berilah kami kebaikan didunia
dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari
siksa neraka. (Depag RI’ 1989 : 49),

Dari uraian diatas dapatlah ditarik suatu ke-
simpulan, bahwa tujuan pengajian adalah

2., Untuk menumbuhkan pengertian, lzesadaran, penghayat-
an dan pengamalan ajaran agama Islam.

b. Untuk memasyarakatkan ajaran Islam demi terwujut-

nya kebahagian di dunia dan akhirat.

B. Kitab Ihya' Ulumuddin Sebagai Materi Dakwah.
1, Pengertian akhlaq

Merurut. etimologi, akhlaq berasal dari bahasa-

1’()1

arab, ' khuluq ' ' NS
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bentuk jama® dari mufrod *akhlaq'l? Mo\, yang ber-
arti budi pekerti dan memﬁunyai éinﬁnimnya "etika dan
moral' . Etika berasal dari bahasa Latin *Etos®  yang
berarti kebiasaan, juga kata moral berasal dari ba-
hasa latin, yang berarti sesuatu atau kebiasaan.

(D jatmiko, 1985 : 25).

Menurut terminologi, nkhlaq ialah kata "budi-
pekerti' yang diambil dari kata budi dan pekerti. "Bu
di¥ ialah yang ada pada manusia, yang berhubungan de=
ngan kesadaran, yang didorong o1eh'pemikiran, ratio
vyang disebut caracter. Pekerti iaslah apa yang terlihat
pada manusia, karena didorong oleh perasaan hati, yang
disebut bahaviour. Jadi, budi pekerti adalah perpaduan
dari hasil rasio dan rasa yang bermanifestasikan pada
karsa Gan tingkah laku manusia. (Djatmiko, 1987 :
257,

VMenmurut beberapa ahli mendefinisikan - tentang

gkhlaq adalah sebagai berikut 2

a. Tbnu Maskawaih, yaitu @ "
e ¥ e o~ = - e - ) s AT -~
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Ertinya : Keadaan jiwa seseorang yang mendorongrya un

fuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpu melalui per-
timbangan pikiran (lebih dahulu).

b. Pro®. Dr, Ahmad Amin memberikan definisi,bahwa yang
disebut akhlag ialah fadatul-Iradah, atau kehendak
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vang dibiaszkan, yaitu ¢
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Ertinya : Sementera orang membuat definisi akhlag bahwa
yang disebut akhlaq ialah kehendak yang dibiasakan., Ar-
tinya, bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu,
maka kebiasaan itudinamakan akhlag.

Kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan
manusia setelah bimbang, sedangkan kebiasaan ialah per-

buatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya.

Selanjutnya menurut Abdullsh Dirroz, verbuatan-
verbuatan manusia dapat dianggap sebagai manifestasi da

ri akhlagnya, apabila dipenuhi dua syarat Jaitu ¢

z. Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang-kali da-

lam bentuk yang sama, sehingga menjadi kebiasaan.
b.. Parbuatan=-perbuatan itu dilakukan karena dorongan

emosi jiwanya, bukan karena adanya tekanan-tekamam -

vang datang dari luar seperii paksaan dari orang
iain sehingga menimbulkan ketakutan, atau bu jukan
dergan harapan-harapan yang indah-indah dan Iain

sebagainya, (Moh Amin, 1937 : 7 - 9).

Pada pokoknya akhlaq itu ada dua macam, yaitu
akhlaq yang terpuji dan akhlag yang tercela. Akhlag ya_

ng terpuji disebut akhlaqul mahmudah dan akhlag  yang
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tercela disebut akhlagui mazmumah,

Adapun yang termasuk akhlaqul mahmudal 3
a. HMengendalikan nmafsu,

Maksudnya ialah mengendalikan nafsu dengan ke=
kang kendali egama.. Sikap pengendalian inilah yaug
taik dan dibenarkan oleh agama, dengan tujuan  supaya
orang menjadi tuan bagi nafsunya dan bukannya budak ba_

nafsunya,

Firman Allah dalam surat Shaad;ayat 26 ¢

g -~ Ty -
Fa LR e £ i L
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Artinya & "...,...... dan janﬁanlah kamu mengikuti hawa
%gfbu, karena 12 akan menyesatkan kamu dari jalam Allsh

epag, 1989 & 736).
b, Iknlas

Artinya jalah murni atau bersih dari segala maca
campuran yang lain, seperti perak dan lain sebagaianya .
Maksud bersih disini adalah, bersihnya sesuatu peker ja-
an dari campuran motif-motif yang selain Allah, seperti
ingin dipuji orang, ingin mendapat nama, Aan lain se-
bagainya.

Firman Allah dalam surat Al Bayyinah ayat 5 @
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Krtinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan keta®atan kepada-Fya

-

dalam (menjalankan) agama dengan lurus, (Depag, 1989 :
TOB4):

c. At Tatawun (tolong menolong)

Tolong menolong merupakan ciri kehalusan  budi
dan kesucian jiwa, ketinggian akhlag dan menumbuhkan -
cinta antara sesama, penuh solidaritas dan penguat perxr
saudaraan, Orang yang senang memberi pertolongan akan
mudah segala langkahnya, pintu kebahagiaan akan terbu-
ka baginya dan biasanya orangllainpun dengan segera
akan memberikan pertolongan pula kepadanya, Allah te -
l1ah memerintahkan untuk saling tolong menolong dalam
hal kebaikan, yang telah ditandaskan dalam surat  Al=-

maidah ayat 2 =

2 e

000385 SAEEASF < Seally ikt 515

Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerja—
kan kebaikan dan tagwa, dan janganlah tolong menolong

dal?m berbuat dosa dan pelanggaran. (Depag, 1989 . .
157).

d. A% Tawadhu® (merendahkan diri terhadap sesamanya)

Maksudnya yaitu memelihara pergaulan dan hu-
bungan sesama: --"manusia tanpa ada perasaan lebih dari

orang lain, artinya memberikan hak kepada yang nmeme

punyainya, tidak meninggikan diri sendiri dari sesama
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nya, tidak merendakkan pandangan terhadap orang lain
dari tingkatannya, dimana tawadhu' menyebabkan memper-

oleh ketinggian dan kemuliaan.

e. A1 Afvu (pemaaf)

Dalam kehidupan manusia pasti membuat kesalahan
kepada sesamanya, oleh karena itu jika orang lain pu-
nya atau berbuat salah kepada kita, maka kita harus ber
sikap lemah-lembut dan membuka pintu kemaafan, agar
brang'lainpun memaafkan kita disaat kita berbuat salah

kepadanya.

Sedangkan wujud dari akhlag tercela (mazmumah)

yang harus dijauhi oleh setiap muslin antars lain @

a, Takabur (sombong)

Takabur adalah merasa atau mengaku dirinya pa-
1ing bYenar, tinggi atau mulia, melebihi orang lain.
Pendek kata merasa diri serba hebat.

Firman A1lah dalam surat Al Mu'min ayat 60 2

- -
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Artinya ¢ Sesungguhnya orang yang menyombongkan - dird

dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahamnnam dalam ke~
adaan hina dina. (Depag, 1989 : 767).

b. Bakhil.
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Bakhil artinya kikir. Orang yang kikir ialah -
orang yang sangat hemat dengan apa yang dimilikinya ,
tetapi hematnya keterlaluan sehingga sangat berat dan
sukar baginya mengurangi sebagian untuk diberikan ke-
pada orang lain.

Pirman Al3dzh surat Ali Ihran a*at 180 :
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Artinya : Sekali-kali janganlah orang=-orang yang bakhil
dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari ka-
runia-~-Nya menyangka, bahwa kebahilan itu baik bagi me=
reka, Sesungguhnya kebahilan itu adalah buruk bagi me-~
reka, Harta ¥ang meraka bahilkan itu akan dikalungkan -
kelak di lehernya di hari kizmat. (Depag, 1989 : 108).

¢. An Namimah (mengadu domba)

Maksudnya ialah menyampaikan perkataan seseorang
atau menceritakan keadaan seseorang atau mengabarkan pe
kerjaan seseorang kepada orang lain,dengan maksud ne-

ngadu domba antara keduanya, dan lain sebagainya.
d. A1 Ghadab (‘pemarah)

Harah dapat mengakibatkan kemudlorotan bagi or-
ang yang dimarshi, orang yang kuat sebenarnya bukan or
ang yang kuat bergulat, tetapi kuat yang sebenarnya ad

dalah yang kuat menahan diri dari kemarahannya.

e. A1 Ghina (merasa tidak perlu kepada orang lain.
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Orang yang merasa cukudp dengan apa yang dimililki
nya, merasa paling pandai, dan merasa tidak perlu lagi
dengan orang lain, adalah suatu sifat yang tercela, dia
menganggap orang lain rendah padahal akibatnya justru

dia akan mengucilkan diri dari orang lain.

2. Manfaat akhlag bagi manusia

Manfaat akhlaq bagi manusia adalah sebagal baro-
meter. Dan akhlag ini tidak saja berlaku dalam kehidup-
an perorangan, berkeluarga, dan masyarakat, bahkan da-
pat dirasakan dalau kehidupan berbangsa dan bernegara ,
maka pembinaannyapun harus ditanamkan secara menyeluruh
kepada pelbagai masyarakat baik melalui lapisan yang

terbawah sampai pada lavisan tingkat atas.

Akhlaq merupakan mustika hidup manusiz, sekira-
nya akhlaq ini telah lenyap dari masing-masing manusia
wakan ehidupaniaicbodaks tentram dpakni kacau balauw,
orang tidak lagi mengerti soal baik dan buruk, halal
mauvun haram, sehingge masyarakat akan menjadi be=~

vantakan. (Pangarsa, 1984 = 17).

Seorang cendikiawan muslim Sauqi Beik mengata-
kan bahwa, kehidupan dan keagungan suatu bangsa ter-
gantung kepada akhlagq agamanya, jikalau akhlagnya baik
maka bangsa itu akan jaya, tetapi jika akhlaqnya rusak,
maka bangsa itu akan hina. fBoehori; 1985  31]).
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sebagaimana yang terdapat dalam sSysirnya @

‘/’//))/-E/D/,/,)_o o 7 ) /a-/-/'/} - -

o - Ve
Vg b 2T AT Cud Dgub i s ‘\.C?ﬁ-euwmé‘\r‘u@:)“\_ﬂ; \9
Artinya : Hidup kekalnya umat manusia, hanyalah dengan
akhlaqnya. Jikalau akhlagnya hilang, hilanglah umat-
jtu seluruhnya. (Djatmiko, 1987 : 15).

Dengan memperhatikan uraian diatas, jelaslah

bahwa manusia yang berakhlaq sangat berperan dalam ke-
hidupannya, baik di dunia maupun di akhirat kelak. se-

suai dengan Sunnazh Rasulullah Saw. yang berbunyi 3

- \
2 £l TG e

) e - - L | R
x ‘. ‘ : o .g - e . P IR i =
Somly b oslad oondleainbpg ity U7

P e

i : .-1;;') 2 A
A : -
.lfJL) %fmdhﬂ*gﬁgﬁvkgg\
Artinya : Telzh bersabda Rasulullah Saw, Tidak ada apa
pun yang lebih berat didalam neraca (amal) dari  pada
perangai. yang baik, (HR, Abu Dawud dan Tirmidzi).
(41 Esgalany, 1984 = 740).

5., Materi Akhlagq

Untulk mempersempit pembatasan, maka dalam  se=-

kripsi ini Peneliti membahas Tentang ©

z, Kewajiban terhadap tetangga.,
b. Kewajiban terhadap sawdara-saudara seagama,

¢. Kewaiiban anak-anak terhadap orang tua.

Untuk memperjeias keterangan diatas, maka akan

peneliti uraikan sebagai berikut ¢
a, Hewajiban terhadar tetangga.

Di dalam berbagai zsvek kehidupan diperliunkan
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adanya pergaulan dan kerja sama. Pérgaulan dapat me-
nambah wawasan dan pengetahuan, baik itu pengetahuan

yang didapat dari orang 1ain ataupun dari diri sendiri.

Tapi kita harus ketahui, bahwa dalam berte—
tangga ada batas-batas tertentu atau hak dan kewajiban
yang harus kita jaga. Hal ini bisa kita lihat  sabda

Nabi Muhammad Saw, beliau berkata =
’ - Vi 7 e S R N = NP R

\ ~

bl

7 et - 7’ 2 X S
o0 FPLCRPIIREEI A DG\ h !
o B T P
o~

e A Yoo (fitmmr uf &™ o G | 7 S
(5 .J_'__,\' rgl - 1.-_‘.-.!.,} ./ il .. -'-.5'/6(-'«40 __5).49 ll ‘ ' 5
‘ a.._ J’ )-Q'L‘“J/Lj‘gbﬁ ).,
?H-/O}}v/” ,!’,{)’/)/ L Y e e

”/)ﬂ 5 e = 2 1 - 20
Ot @S0 Lt Oy Lo jpay, Ly lols &2 5 \_‘:.«.M_.o\_:b
0 = Zow J e i I 5 .
"L,\ﬁ\ _/ ry °o'n7 . ‘,/,. /F',a-/,;/.cf
‘if_ff%,-f/f)f A2 Wl adeyaln ) ,az,

o

7z °".g/’p/o-f“’fa./?’ U/;:://',//p//. /" / P e T R

s sl pnas dolralip b aad b O w55 00577
’ 'o)f/»f"" .’.9 P R e ",”’ﬁ:

WIS CP AP S WEINADY S

W LS e sl il o A i‘f-’.o’-f 7y o© -

Lx)\zbuaj.s:ﬂ-' _J[—’gr—’l—fr—'*—@ﬁ—l L9 12U b!ﬁl_"),aé—fx
e/-:- /0 % 5 » . - g

O L A Pl 7 808 s s D et

>

Artinya : Apakah kamu mengerti apakah hak-hak tetangge

jEtuw ? Kalau ia minta bantuan kepadamu, maka kamu mem=
bantunya. Kalau ia minta pertolongan kepadamu, maka

kamu menolongnya, kalau ia berhutang kepadamu, maka
kamu menghutanginya, kalau ia memerlukan, maka kamu

datang kepadanya, kalau ia meninggal dunia, maka kamu
mengikuti jemazahnya, kalau ia memperoleh kebahagiaan,

maka kamu ucapkan selamat kepadanya, kalau bencana me-

nimpagya, maka kamu menghiburnya, dan janganlah  kamu

meninggikan bangunan rumah atas rumahnya lalu kamu meng
halang=halangi angin dari padanya selain dengan 1ijin-
nya, Janganlah kamu menyakiti hatinya. Apabila kamu
membeli buah=buahan, meka berilah hadiah kepadanya, ka
lau kamu tidak melakukan maka masukkanlah buah- buahan
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jtu secara egembunyi, dan anakmu tidak boleh membawa
buah-buahan keluar karena anaknya {tetangga) dapat iri
rwepadanya, dJenganlah kamu menghinanya dengan bau ma=
sifvain sperd wlent. (e e aaliidikamin ambid kan, baginya dari  ma=
kanan itu, Kemudian beliau bersabda : Apakah kamu me-
ngerti apakah hak tetangga itu 7 demi Tuhan yang diri-
wn dalam kekussasnnya., tiada sampal yang melaksanakan

nak tetangga selain orang yang diberi rahmat oleh Allah

¢ Al - Chazali, j.b,hal, 81).
Untul lebih terperincinya Al Ghozali dalam buku
nya Ajaran-ajaran akhlaq menetapkan hak-hak sebagail

berikut =

a. Jika bertemu dengan tetangga hendaklah mengucapkan
salam,

b, Jangan terlalu banyak berbicara dengan mereka.

c. Jangan banyak bertanya atau meminta dan menyoroti
mereka,

d, Jika mereka salkit hendaknya dijenguk

e. Berada diantara mereka jika mereka sedang ditimpa -
musibah,

£, Menunjukkan rasa kegembiraan pada mereka jika mereka
sedang menerima kesenangan,

g, Mémafkan kesalahan mereka.

h. Jangan melihat aurat mereka dan menutupi rakasia
mereka (termasuk masalah auratnya).

i. Dilarang menutup sekiranya menjadi kepentingannya.

. Dilarang melihat istri tetangganya dan juga tidak

[

boleh terlalu lama melihat pelayan mereka.
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Ik, Berlemah lembut terhadap anak-anak mereka serta me-

nanyakan yang baik-baik,

o

10 Mesberd Man b petancwlcapdturni uk kepadanmereke s jikasme=
reka bodoh dalam masalah kedunizan atau ke akhirat-
an,

m. Harus mengawasi rumah mereka jika mereka sedang ti-
dak ada di rumah,

n. Jangan mengukur sempit jalan kerumahnya.

0. Menghidarkan mereka dari gangguan air maupun dedbu.

v, Jangan menyempitkan mereka dengan meletakkan tonggsk

atas tembok mereka,
b. Kewajiban terhadap saudara-saudara seagama

Manusia disanping mempunyai kewajiban kepada
Allah, kewajiban terhadap dirinya sendiri, juga  mem—
punyai lkewajiban kepada sesamanya. Adapun kewajiban
manusia terhadap sesamanya, terdapat dalam Al Qur'an
3urat Al Hujuraat ayat' =y, "=ng‘Eerbunyi c
'LU“ ”‘9503-9‘\;‘1 _,_}/\o Lv ay‘qubhr)‘
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Ertinya & Sesungguhnya orang=-orang mu'min adalah ber-
gandara karena itu damaikanlah antara kedua saudara muw
dan bertagwalah kepada A11ah supaya kamv mendapat rah-
mat, {(Depag, 1989

Dalam hadist Nabi Saw. bersabda, bahwa orang

mufmin satu sama lainnya bagaikan satu badan. mana=
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kala satu bagian menderita maka seluruh anggota tubuh
ikut merasakan penderitaannya. Ini sesuai deangan Sab-

dm Nabic yangibenbuntd dig
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Artinya ¢ Perumpamaan kaum mu'minin adalah_cinta kasih
dan rahmat hati meraka bagalﬁan satu badan, Apabila

satu anggota menderita, maka menjalarlah penderitaan =-
itu keseluruh badan.hingga tidak dapat tidur dan panas.

f%?) Bukhori Muslim). (Zaemuddin Ahmad Azzubaidi, 1986,

Sabda Fabi yang lain =
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Artinya = Hék Seorang muslim terhadap sesama muslim
ada 1ima * 1, Menjawab salam, 2. Melawat (menengok) -
orang saklt 5 Mengantar mayat (jenazah{, 4. Hen-
datangi undangan, 5. Mendo¥akan orang bersin ( jika

mengucapkan alhamdulillah dengan ucapah yarha ukallah).
HR. Bukhori Muslim), (Idrus H§ afp g

Dari dalil-dalil diatas dapat disimpulkan  be=-
tapa tihggi tuntunan Islam bagi kehidupan soaial, be=
tapa indah dan menyenangkan hidup ini. Untuk lebih je-

lasnya Al Ghozali dalam bukunya &jaran-ajaran  Akhlaq
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menyebutkan tentang kewa jiban-kewajiban tefhadap sau-

dara-saudara seagame sebagai berikut :

e,

Di larang menyakiti mereka baik dalam bentuk  per-
buatan maupun perkataan. -

Perlunya merendahkan hati antar mereka dan tidak bo
leh bersombong=sombang.

Jangan membiarkan diri meraka dengan tidak bertegur
sapa lebih tiga hari, bila terjadi diantara mereka
bentulk perselisihan.

Berbuat baik diantara mereka tanpa mengistimewalkam-

yang satu dengan yang lain.

' Di latang memasukirrumah mereka kecuali dengan me=

minta ijin, dan jika diucapkan salam atau diketok -
pintunya sebanyak tiga kali dengan tidak ada jawab-
an malka tamu itu harus pulang.

Menyanyangi mereka yang masih anak=-anak dan meng=
Wormati’ &reng sudahdituay

Entara mereka harus bermuka manis dan serah.

Jika berjanji dengan salah seorang diantara mereka

harus ditepati,

. Menyanyangi mereka sebagaimana menyanyangi dérinya

sendiri.
Hayrus merendahkan diri jika ada orang yang mem-
banggakan diri, pakailannya atau kedudukannya.

Mengajak vperlunya kompromi jika sedang terlihat ada
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dua orang yang sedang berselisih,

Menutupl semua aib kaun muslimin.

Membantu kepentingan orang Islam.

Di larang berburuk éangka.

Menentramkan hati mereka yang sedang ditimpa musibah
HMenghindarkan diri akan pergaulan dengan orang kaya
dan perlunya bergaul. dengan orang-orang miskin.
Harus merasa takut menuduh mereka deni menjaga ada-
nya buruk sangka dan tidek menjelek=njelekkan  me=
reka.,

M rwaga ehormatan mereka begitu-pula jiwanya dan
hartanya dengan tidak berbuat kedholiman  terhadap

mereka.

Kewajiban anak-anak dan orang tua.

Kita ketahui bahwa bapak dan ibu adalah  orang

yangspalingibesar kebaikannya. Begitu pula kita se=-

bagai analk (timbal balik),kita harus menghormati  dan

menjaganya sebaik-bailnya. Karena kita ketahui kewajib

an orang tua terhadap anak merupakan kewajiban terbe =

sar sesudah kewajiban £11ah Swt.

Fipmen Allah dalam surat Al Isra’ ayat 23 - 24 yang ber

buryl :
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Artinya ¢ Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu ber-
buat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jdika
salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sam=
pai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali -
kali janganlha kamu mengatakan kepada keduanya perkata
an Yah' dan janganlah kamu membentak mereka dan ucap-=
kanlah perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesagangannya dan
ucapkanlah : "wahai Tuhanku, kasihilah keduanya, se-=
bagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu ke-
cil'., (Depag, 18B9  42%).

Sahda Rasulullah Saw :
)

SUNCEY R o T e s

Gl o) 02 34 Molos 5B lgy s

Artinya * Barang siapa yang berbuat baik kepada kedua
dua. orang tuanya zkan menjadilah ia sebagai orang yang
pal%ng paile dan “akay e jangkans umunnya, {i-Babreisds
204 ).

Dengan ayat diatas, jelaslah bahwa berbakti ke~
pada orang tua ialah berbuat ihsan (baik) kepadangs de
ngan menyelesaikan atau menunaikan yang wajib atas
sang anak terhadap orang tua, baik dalam segi moral

maupun sepiritual, yang sesuai dengan ajaran Islam.

Adapun Imam A1 Ghozali dalam bukunya Ajaran -

ajaran akhlaq menetapkan adanya kewajiban anak ter-
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nadap kedua orang tuanya yang banyak hubungannya hake
halc don kewajiban itu srperti kepada saudara-sandaranya
T agaa et an. ‘Din para “tana’” nedetapitah’ £hntang
wajibnya taat kepada kedua orang tuanya serta perlu
nya meminta izin orang tua jika berhaji dan  menuntut

11mu. Walaupun demikian ayah dan ib@ itu dikenakan be-

berapa kewajiban terhadap anak-anaknya sebagai berikut:

a. Orang tua. hendaknya menamakan anaknya dengan nama
yang baik.

Y, Memberikan pendidikan xepada anak-anak sesudah ber
umur 6 tahun, dan ketika mereka berusia 9 tahun ha-
fus dipisahkan tidurnya, dan jika berusia 13 %ahun
dan tidak mau sholat hendaknya dipukul, sedangkan -
herusia 16 tahun hendaknya mereka dikawinkan.

¢. Memperlakukan dengan sama (adil) diantara anak-anak
nya.

o e o el et R S Wi ¢ el s, el Py @k
segera menindak dengan keras terhadap kenakalan an-
nak=anak,

I., Pengaru pengajian terhadap perubahan al akhlag al-

karimah,

Pengaruh menurut peagertian bahasa adalah daya
yang ada #tau timbul dari sesuatu (orang) yang ber-

kxuasa atau yang berkekuatan, (Poerwodarminto, 1991 :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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75% .

Sedangkan pengaruh menurut pengertian istilah
adalah kekuatan yang ditimbulkan oleh masyarakat yang
mempengaruhi pendirian dan perilkku kekuatan yang da=-
pat menghasilkan perubahan yang tidak disadari atau
disengaja dalam pendirian-pendirian atau kebiasaan in-
dividu maupun kelompok, (Dali Gulo, 1982 = 273). Dan
bentuk nyata dari pengaruh perbuatan atau pemahaman ,

sikap atau akibat adanya pesan yang menyentuhnya.

Jadi yang dimaksud dengan pengaruh pengajianm ki
tab Thya® Ulumudéin disini adalah sikap dan peri laku
para jama%ah yang aktif mengikuti pengajian akibat da=-

ri materi akhlag yang telah disampaikan.

Dalam menbahas pengaruh pengajian terhadap per-
ubahan al skhlag al karimah tidak lepas dari apa yang
menjadi.charapan dari, vengaiian itw.sqndiri, karena
a-tivitas yang berupa prngajian adalal salah satu darl
bentuk kegiatan dakwah, maka apa yang Giharapkan olwn

pengajian juga dari harapan dakwah,

Kaitannya dengan harapan aktivitas dakwah, Drs.
HM, Ariffin mengemukakan :
Suatu kegiatan ajakan ..... dalam usaha mempengaruhi -
orang lain, baik secara individu maupun secara ke=

lompkk agar timbul dalam dirinya, suatu pengertian
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kesadaran sikap terhadap pengamalan ajaran Islam se=
bagai masagge yang disampaikan kepadanya, dengan tanpa

adanya unsur paksaan., (Arifin, tt @ 17).

Drs., Jalaluddin Rahmat mempunyai maksud yang sa
ma mengemukakan pendapatnya behwa tiga efek yang di

-~

harapkan dalam komunikasi adalah @

a., Efck kognitif, ini terjadi apabila ada perubahan pa
da yang diketahui, difaham atau dipersepsikan kha -
layak, ofek ini berkaitan dengan tranmisi Pe-

ngetahuan, ketrampilan kepercayaan atau informasi.

b. BEfek efektif, terjadi apabila ada perubahan  pada
apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak
efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap atau

nilai.

c. Efek behavioral, hal ini menunjukksn dalam pribadi
nyata yang diamati, yang meliputi pola tindakan, ke
giatan atau kebiasaan bérpnrilaku.' ( Rahmat, 1989:

2L9 7,

Sehubungan dengan harapan ini, perlu adanya per
hatian anggota vengajian terhadap materi akhlaq, dengan
demikian perlu adanya faktor simpati yakni tertarinya-
orang yang satu terhadap orang lainnya, (Ahmadi, 1978:
223,
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Sejalan dengan harapan bagaimana anggota Pe-
ngajian mudah menerima materi pengajian, maka Wilobur -
Scram vang dikutib Thoha Yahya Oemar mengemulkakan se=

-

bagai berikut 3

a., Afibility ! Mudah ditangkap, dalam perasaan yang sa
ma orang selalu memilih yang mudah ditangkap.

b, Bontrast * kalau ada yang bertentangan, perhatian
seseorang akan tertarik pada hal-hal yang berbeda

- dengan sekitarnya.

c. Reward and Tread : Pesan hendaknya mengandung buju-
kan atau ancaman, bujukan itu harus sesuai dengan
keinginan pendengar menurut kebiasaan dan peranannya
dan ancaman itu harus mempertakuti dalam peranannya

jtu. (Thetha Yahya Oemar, 1983 : 50 ).

Selanjutnya Prof., Thoha Yahya Oemar mengemukakan
vpendavatnya sebagai berikut @
Spbpnarnfa perhatian itu timbul dari dorongan keadaan
Tuar dan dalam, keadaan luar mendorong untuk ditangkap
oleh panca indra dan pengngkapan itu disebut dengan
pengamatan atau tanggapan (perseption). Sejalan dengan
pengamalannya vang lalu dan kesannya pada waktu Se-
karang, gejala yang diamati itu membentuk proses yang
meresahkan dari pengamatan lain mengutamakan dan meng-
hadapkan kesannya yang disebut perhatian. (Fico Syulkur

Dister, 1937 : 72J,
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Dengan uraian diatas dapatlah difahami bahwa ma
teri prngajian bisa diterima {dicabut apabila materi -

dicapai itu merangsang pewmhatian vara jama'ah).

Kemudian untuk tercapai kepada tingkat pe-
nahaman materi pengajian maka perdbuatan atau pemahaman
itu ditentukan oleh kecenderungannya., Sedangkan kecen=-

derungannya itu ditentukan oleh tiga faktor, yaitu @

a. Sebunah gerak ~tau dorongan yang secara spontan dan
alamiah terjadi pada manusia,

b. Keakuan manusia sebagai inti kepribadiaannya,
Situasi dan kondisi atau lingkungan hidupnya.

C.
(Fisco Syukur Dister, 1937 : 72),

Gerak atau dorongan secara svontan dan alami ya-
ng ada pada manusia dimaksudkan pada suatu dorongan ya-
ng terjadi Zdergan-gdfdiriaya dan tidak sengaja ditim-
bullkan, dalam hal ini, adalah dorongan makan, minum dan

lainsebagainya,

Dalam membicarakan perubahan atau perbuatan sese
seorang belumlah cukup bila berdasarkan pada dorongan
spontan dan ke aljuan manusia sebagai inti kepribadian,
melainkan harus ada faktor lain yang harus dikaitkan
antara lain ¢ faktor kondisi dan kondisi serta lingkung
an disekitarnya., Karena faktor tersebut sangat terikat

dengan faktor sugesti, Yaitu suatu proses dimana ce-
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orang individu menerima suatu cara penglihatan, atau
vedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kri

tik terlebih dahulu, (Ahmadi, 1979 : 28).

Berangkat dari urajan diatas, maka aktivitas pe
ngajian Thya* Ulumuddin yang dilaksanékan secara Dbaik
dengan menggunakan metode yang mampurmenyesuikan konm -
disi jama%ah, apa lagi didukung oleh jama'ah yang de-
ngan penuh perhatian mendengarkan setiap materi yang
disampaikan da'i. Dari sini dapat dikatakan bahwa pe-
ngajian kitab Thya' Ulumuddin mampu meningkatkan  pe-
mahaman jama®ah tentang perubahan al akhlaq al karimah,
atau perilaku yang mulia., Dan pada akhirnya akan mem-
bentuk pribadi yang baik dalam wujut perilaku yang

benar,

Dengan demikian pengajian kitab Thya' (lumuddin
berpengaruh terhadap peningkatan akhlaqul karimah ja -

ma'ah masjid Mu'ad Bin Jabal Desa Purwosari.

Sehingga jama'ah pengajian menjadi manusia yang

akan =

a. Teriindar dari perbuatan-~perbuatan yang dilarang -
oleh Allah.

b, Tidak akan dipandang remeh atau hina oleh orang lain

c. Bisa mempertaljankan dalam segala kehidupan

d. Akan terjaga kehormatannya,




BAB IIT
STUDT EMPIRIS PENGAJTAN KITAB THYAY ULUMUDDIN
TEREADAP PENTNGKATAN Al AYWHLAQ AL KARTMAH
PADA JAMA®AH MASJID MU'AD BIN JABAL DT . DPESA
PURWOSART, KEC. KRANGGAN, KAB. TEMANGGUNG
A. Gambaran Umum Obyek Penelitiam.
1. Keadzanw Geografis dan Monografi
Desa Purwoeari sebagai obyek penelitian ini ter
masuk wilayah kecamatan Kranggéng kabupaten Temanggung,
Desa Purwosari ini luasnya 660 Ha, dengan jumlah pen-
duduk sebanyak 3450 jiwa, yang terdiri dari 1€61 jiwa

laki=taki dan perempuan sebanyak 1789 jiwa.

a, Luas Desa.

Lyas wilayah desa Purwosari secara keseluruhan-
adalah 660 Ha dengan ketinggian 750 M.dari permukaan

laut, dengan perinciannya adalah sebagai berikut :

TABEL T
LUAS DESA PURWOSART DAN PERINCIANNYA

ifol Jenis Tanah Luas Tamah
1. Szwah tehnis - Ha
2, Sawzh setengah tehnis 17 Ha

L7
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3, Sawah tadah hujan - Ha
L, Pekarangan 26 Ha
5. Tegalan 55%sa.aC Ha
6. Lain=lain 6L Ha

Jumlah 660 Ha

Sumber dokumentasi desa Purwosari tahum 1997.
b. Batas Desa.

Adapun batas desa Purwosari adalah sebagai ber-

ikut 2

- Sebelah utara Deqa Kramat

o

- Sebelah selatan Desa ligropoh

- Sebelsh barat Desa Pendowo

= Sebelah timur Desa Pagergunung.

(44

c. Letak desa Purwosari dengan pusat fasilitas kota =

el

— Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 6 Ko
- Jarak dari Ibukota Kabupaten / Kotamadya

12 Em
97 EKm.

Dgeral Tingkat IT

(1]

- Jarak dari Ibukota Propinsi DATT T
2. Kezdaan Demografis Desa

Desa Purwosari merupakan desa yang masih - ter-

tinggai di wilayah kecamatan Kranggan. Desa Purwosari

terbagi menjadi sembilan dusun, yang terdiri dari
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dusun Purwosari I, Purwosari II, Purwosari III, Ngan-
car, Kebontengah, Mranggen, Ssrangan, Gemawang, Kebon-

salalk,

Menurut data yang ada, desa Purwosari penduduk-
nya berjumiali 2450 jiwa, déngan perincian sebagai ber-

ikut ¢
a, Menurut jenis kelamin,

Penduduk desa Purwoseri berjumlah 3450 jiwa, ter
diri dari leadxi-laki sebanyak 1661 jiwa, sedangkan yang

perempuan sebanyak 1789 jiwa..
b. Menurut Tingkat Usia,
Penduduk Purwoszari menurut tingkatan usianyea
dapat dilihat pada tabel, sebagail berikut ¢
TABEL IT

PENDUDUK  MENURUT TINGKATAN USIA

it Umur/Th  Jumlah laki-laki/Perempuan %

Yo 100 = Q5 239 6,93
2. Oh - 06 358 10,38
3. 07 - 12 391 11,33
o 13 = X5 521 15,10
Be 16 =18 743 21,54

6. 19 - ke atas 1198 34,72
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Jumlah 3450 100 %

Sumber monografi desa Purwosari tahun 1997.
¢. Menurut Tingkat Pendidikan

Penduduk desa Purwosari ditinjau deri pendidikan
nya, rata-rata masyarakat desa Purwosari permneh me -
ngenyam pendidikan, walaupun minimal taman kanak-kanak,
Kebanyakan tingkat pendidikan masyarakat desa Purwosari

ini adalah pada tingkat SD/sekolah dasar.

Semua ini karena kurangnya sarana pendidikan ,
baik yang formal maupun nom formal tidak tersedia di
desa Purwosari. Sehingga untuk mendapatkan pendidikarn .
mereka merasakan kesulitan bahkan sangat sulit, karena
sarana pendidikan tersebut jauh dari des& Purwosari,
sehingga sulit di jangkau, hanya pendidikan di tingkat

diagare yang dda g desdsiiniin

Jika dilihat dari keseluruhan masyarakat  yang
| pernah mendapatkan pendidikan dan sarana pendidikan
dapat diklasifikasikan kedalam tabel sebagai berikut:

TABEL ITT
TINGKAT PENDIDTEAN PENDUDUK DESA PURWOSARI

FO Tingkat Pendidikan Frekuwensi %
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1. Taman Kanalk-kanak 78 D451
2, Seckolah Dasar 1854 83,63
3. SITP 172 7276
L, SLTA 57 2,57
5., Akademi/D1 - D3 % 0,14
6. Sarjana S1 7 4 0,31
7. Pesantren 13 0,60
8. Pendidikan Keagamaan 27 1,21
9, KXetrampilan 6 6,27
Sumber monografi desa Purwosari tahun 1997
TABEL IV

SARANA PENDIDIKAN
0. Sarana Frekuwensi %
T; Taman Eanak-kanak 2 LO
2. Sekolah Dasar 3 60
3. SHIP - -
L, SHMTA = 2
5, Pergurvan Tinggi & i
£, Pondok Pesantren - -

Sumber monografi desa Purwosari tahun 1997.

d., Menurut Mata Pencahariamnya.
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Seperti yang telah disinggung di muka, bahwa se
bagian besar wilayah desa ?urwoaari adalah lahan per-
tanian, Derngan demikian, maksa mayoritas mata penca=

hariannya adalah sebagai petani atau buruh.

Selain jadi petani, masyarakat desa  Purwosari
juga ada yang mempunyai mata pencaharian sebagai re~
gawai negeri, swasta, pedagang dam lain sebagainva.

Untuk lebih jelas perinciannya, maka di  bawah
ini disajikan tabel cebagal berikut 2

TABEL V
MATA PENCAHARTAN PENDUDUK DESA PURWOSART

NO Jenis Hata Pencaharian  Frekuwensi %
1, Pegawai Negeri Sipil 17 0,71
2. ABRT 1 0,04
B uinSwraadtal Zuinsa 0,08
L, Pedagang 47 1,97
5, Tani 2242 9l,02
6.. Pertukangan 43 1,30
7. Buruh Tani 32 1,34
8. Pensiunan 1 0,04

Jumlah 2385 100 %

Sunber data monografi tahun 1997.
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e, Kompesisi Penduduk Menurut Agama,

Desa Purwosaril bisa dibilang maju dibidang ke=
agamaan, yang masyoritas masyarakat Purwosari beragama

Islam, walaupun hanya identitasnya,
Tmi bisa dilihat bahwa masyarakat Purwosari -

97,55 % beragama Islam dari jumlah keseluruhan per-
duduk, Kemudian ditambah sedikit sebagian yang ber-

agama Kristen, Katolik dan lein sebagainya.

Untuk lebih jelas. rerinciannya, akan diberikan

tabel sebagri berikut @

TABEL VI

JUTLAH PENDUDUK MERURUT AGAMA

KO, Jenis fgama Frekuwensi %
1. Islam 2462 97,55
2. EKristen 13 0,51
3. Katholik Lk 1,74
4, Hindu - -
5. DBudha 5 | 0,29

6. Penganul kepercayaan

terhadap T ¥ M E,

Jumlah 2524 100 %
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Sumber data monografi tahun 1997.

TABEL VIT
SARANA PERIBADATAN

NO. Sarana Frekuwensi %

t. Masjid L 23,55

2. Musholla 12 70,59

Da G'erejﬂ” L 5,88

Ll’f ‘wihara. - o=

5., Pura - -
Jumlah L) 100 %

Sumber data monografi tahun 1994.

Gambaran "Singkat tentang pars jama'ah Pengajian.

Bahwasainya’ perd Pjamarall petigajian yangh diadas
kan dimasjid Mu®ad Bin Jabal mayoritas masyarakat Pur-
wosari, khususnya dusun Kebonsalak., Sebagian kecil
saja yang dari luar dusun Kebonsalak, diantaranya du=-
sun Purwosari I, Purwosari II dan Kebontengah.

Perngajian yang diadakan di masjid Mu'ad Bin-
Jabal diikuti olek anak-anak, orang dewasa dan  orang

tu=s.
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Ce Sejarah Singkat Berdirinys Pengajian

Pada mulenya pengajian ini hemya bersifat keke-
luargaan. yang sudah ber jalan kurang lebih dua tahum.
Karena pengajisn itu banyak pengikutnya/jama’ahnya, ma
ka masyarakat disekitarnya tidak menerima keberadaamya
{thususnya masyarakat dusun Kebonsalak), mereka  ber=
buruk sangka, sehingga terjadi fitnahan-fitnaha. Fit-
nalian-fitnahan itu antara lain memberikan pakaism, ma-
kanan, uwang den lain sebagainya kepada para jama'ah su

paya mengikutinya.

Maka dengan adanya rintangan-rintangan itu,.aﬁak
dari keturunan almarhum mbah Moch. Amin yang tertua ber
inisiatif untuk mendirikan yayasan. Haka-berdirilah xg
yasan tepatnya berdiri pada tahun 1993, yangbhanya mgg
punyal tanah wakaf beserta sertifikatnya. Tapi untuk
mendirikan tempat pengajian (sebagai sarananya) tidak
punya dana, maka dari pihak yayasan mencari dana darf

Juar,

Akhirnya ada yayasan yang mau memberikan dana
unfuk pembangunan masjid, yaitu yayasan As Shofa dari
Jakarta, Sungguh bisa berhasil dengan ikatan perjanji--
an. Ls Shofa memberikan dana untuk pembangunan masjid
sekaligus memberikan namanya yaitu masjid Mu'ad Bin
Jabal yaug bertempat di dusun Kebonsalak desa  Purwo-
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sari, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung.

Maka setelah berdirinya masjid Mu'ad Bin Jabal.
sebagai sarana (tempat) pengajian, pengajian berjalan
dengan lancar dan aman, sehingga Jama'®ah pengajian ma-

kin bertambah banyak.

Struktur Kepengurusan Masjid Mu'ad Bin Jabal.

Has jid Hu'ad Bin Jabal adalah merupakam salah
satu masjid yang berada di desa Purwosari, dimama anak-
anak dan masyarakat belajar mengazji, sehingga pemelitl
tertarik untuk menjadikan sebagai obyek pemelitian.

Adapun yvang menjadi pengurus masjid FMu'ad Bin
Jabal tersebut adalah sebagai berikut @

TABEL VIIT

SUSUNAN KEPENGURUSAN

KO. Fama Jabatan

1. Muhammad Hannan BA. Ketuza

2, H, Edi Prayitno Wakil ketua
3. Drs. Abdul Salaﬁ Sekretaris
L. Wshono Bendahara
5. Daryono Seksi Humas

6. Agus Effendi Seksi Pengajian
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ot

Suyadi Umum

Sumber data monografi masjid Mu'ad Bin Jabal.

TABEL IX

ARTTVITAS DARKWAH MASJID MU®AD BIN JABAL

®O,

Jenis Kegiatan Waktu Pengasuh

3e
L.

. Pengajian kitab Thya' Ba'da Magrid Agus Effendi

Tlumuddin

Tafsir 41 Qur'an Ba'da Subuh H, Edi Prayitno
TP A Ba'da Ashar Sri Budiarti
TP Q Batdx Ashar Yatin

- Kondiei Pemgajian

Pengajian di masjid Ma'ad Bin Jabal ini dilak-

sanakan oleh para jama’sh {ansk-anak, dewasa, bapak-

bapsk dan ibu-ibu) setiszp habis maghrib, habis subuh,

dan ba'da Ashar, yang diasuh oleh ustadz Agus Effendi,

ustadz H, Edi Prayitno dan lain sebagainya.

Adapun kitab yang dipakai dalam rengajian ini

adalah kitab Thya' Ulumuddin (sebagai obyek penelitian)

dengan harapan para jama®ah pengajian tersebut dapat
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menjalankan perbuatannya, sesuai dengan apa yang telah

diajarkan yaitu agama Islam.

Sedangkan dalam penyampaiannya dengan cara me=-
nerangkan kepada para jama*zh, dan apabila jama'ah itu
belum paham benar, diberikan kesempatan untuk bertanya.
Dan semua ini yang berkaitan dengan al akhlag al -

karimah,

Penyajian Data Tentang Pengaruh Pengajian Terhadap Eqﬁﬂ
ubahan A1 Akhlaq Al Karimah. |

Untuk memperoleh data tentang pengaruh pengaji-
an terhadap perubahan al akhlagq al karimah para jama®ah
masjid Mu*ad Bin Jabal, ditempuh dengan jalan memberi-
kan daftar pertanyaan atau angket, angket tersebut di
buat dengan model multiple choise (pilihan ganda), dan
diberikan kepada responden yang telah terpilih sebagai

samplirgd

Peneliti terhadap jawaban yang diperoleh dari
angket yaitu dengan jalan memberi score ataw nilai pa=-
da masing-masing altermatif jawaban, dalam hal ini
masing-mzsing pertanyaan mempuayai beberapa alternatif

jawaban dengan ketentuamnm sebagai berikut

Pertanyman mempunyai empat altermatif  jawaban

dengan score yaitu ¢
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a.= L b=3 g =2 d =1
Di bawah ini akan disajikan nilai atau score yang
diperolel darijawaban  Hasging-nasing respond én’
TABEL X

Tentang keaktifan responden dalam

mengikuti pengajian

NO Nomor Ttem Pertanyaan Total
Torlg o f g ol ot fo o
L AT T e 19
2 4 L > 3 4 18
2 = 3 L 3 17
TR W e aell Bt 18
5 3 3 L 3 b 18
EF -5 3 L o 2 A
T R %o B 19
8 L L L L L 20
S e e g e R 17
o MR e 18
G e e e e 18
12 2 - L L 3 17
13 L 2 3 3 3 1
L % 3 b 3 18
the - Bomlk e R 20
16 4 5 o 4 19
oS TR R O W 7




18
16

18
19
20

21

L

17
19
17
18
17

22

23
2y
25.

43

Jumlah-
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TABEL XT

Nomor Item Pertanyaan

or1t 121! 1%
1314156 809! 108 1T 8 1D
1!2. - -

KO .

10

1

12

15
16
17
18
19
20

L
3

Lat]

LA
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po -y b W B Bl o <4 TH 5 L L
2 B -3 3 3 2
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
SR . R R W S R o Tl S TR
Bk Bl BTN B2 2 R e 3

Jumlah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB IV
ANALISAK DATA PENELITIAN

Setelah data yang terkumpul kemudian d%inventarisip
langkah selanjutnya adalah memasukkannya ke dalam tahap
analisa, dan penelitian ini menggunakan znalisis data sta-
tistik kuntitatif, untuk mengetahui ada dan tidaknysx  pe-
ngaruh pengajian kitab IThya'Ulumiddin terhadap  perubahan
al Akhlag al Karimah jamsah masjid Musdz bin Jabbal di
desa Purwasari, kgcamaﬁan K}anggan, kabupaten Temanggung,
Jaws Tengah, dengan mengunakan rumus "Chi Kwadrat", se-
dangkan untuk mengetshui sejauh mans pengaruhnya &iguna#

kzn rumus KK (Koefisien Kontingensi).

Dalam analisis data kwantitatif, pertama ksli meng-
gunakan rumus "Chi Kwadrat", sebelum menganalisa terlebih
dehulu dicari harga rata-rata (Mean), langkah ini diguna-
kan untuk mengelompokkan menjadi kategori yaitu, jawaban

responden  yang menddvat nilsi tinggl atau rendalr,

Yang dimaksvud nilei tinggi adalah subyek yang mem -
punyai nilai di atas rata-rata, sedangkan niali yang ren-
dah dimaksudken untuk subyek yang mempunyed nilai di ba-
wah rata-rata, Untuk mencari harga atau nilai rata- rata

dengsn menggunakan rumus mean, yaitu

M= X (Sutrisno Hadi, 1987: 37).

S AT

b2

Pertama yszng dicari mean-nya adalan tentiang keakti-

65
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fan responden dalam mengikuti pengajian kitab Thya®Ulumid-
din, dalam penyajian datanya mendapatkan nilai atau score
436, kemudian nilai ini dimasukkan dalam rumus mean. seba-

gei berilut :

M = m - = T?,?*_
25
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut di atas, maka
responden yang berscore atau bernilai di stas 17,44, dika-
tegorikan tinggi ( + ), sedangkan responden yang berscore

atau bernilai di bawah 17,44 dikategorikan remdah ( - ).

Kemudian sekarang mencari mean yang kedu=a adalah
tentang tanggapan responden terhadap al Akhlaq al Karimsh,
dalam penyajian datanys memperoleh pilai staw score 1748,

kemudian dimasukkan dalam rumus mesn sebagei berikut :

w = 1808 . 7923
25

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, maka respon =~
den yang berscore stan yang bernilal di ztas €9,92 dikate~
gorikan tinggi ¢+ J, sedangkan responden yang berscore

atau yang bernilal di bawah 69,92, dikategorilan rendah(-)

Berdasarkan nilsi-nilal mesn tersebut, kernufisn

dimxsukkan dalam tabel sebagai berikut




TABEL XIT

Tentang Kategori Keaktifan Responden Dalam
mengikuti Pengajian

NO ! [WNilai score ! HMean ! - Kategori

1 19 Y27 +
2 18 V257 +
2 17 17,7 -
b 18 17,7 +
5 18 12,7 +
6 2 17,9 =
7 19 19,7 +
8 20 12,7 +
9 17 19,7 -
10 18 19,0 +
1 18 2.7 5
12 17 2.4

13 1L 12,7 S
iy 18 2.9 "
15 20 B : +
16 19 17,7 >
17 17 19,7 &
8 18 V2.7 +
19 16 179 -

20 20 12,7 +
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21 16 17,7 o
22 19 1oL +
5 L 17,7 =
2L 18 17,7 +
25 17 19,7 G
Keterangan :

* = Katagori keaktifan responden dalam mengikuti
pengajian kitab Thya' Ulumiddin tingkat tinggi
sebanyak 15 responden.

- = Katagori keaktifan responden dalam mengikuti
vengajian kitab Thya'Ulumiddin tingkat rendah
sebanyak 10 responden.

TABEL XITT
Tentang Tanggapan Responden Terhadap
perubahan al akhlag al karimah
RO Nilei score Mean Katagori
1 76 72,3 +
2 76 7253 +
3 o 72,3 L
b 76 72,2 +
5 76 72,5 ¥
6 70 7255 -
7 o) 72,5 *®
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8 68 T8y -
9 70 72,3 2
dig{'g'“‘”sa-ac-‘d d‘fygb-umsa-acid digilib.ukpsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.iasa.ac.id

L 73 7245 2

12 72 72,3 -

13 69 72:9 : #

1 h 72,3 b

15 65 52,35 S

16 7k 72,5 i

17 66 oo -

18 Th 72,3 ¥

19 4 7243 i3
20 72 7255 -

21 72 n2,3 -

22 7> 72,3 oo

23 70 72,3 =

digilBluinsa.ac.id digifffluinsa.ac.id digilib.uin?aa.a'c?d digilib.uinsa.ac.id digilib.uins:.ac.id
25 70 7243 S
Keterangan :
+ = Katagori perubahan al akhlaq al karimah ting-

kat tinggl sebanyak 13 responden

Katagori perubashan al akhlgq al karimah ting-
kat rendah sebanyak 12 responden.

Langkah selanjutny= adalah mengelompokkan  masing-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L
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wasing kategori hasil dari tabel tersebul di atas, dan di-
bust tabel sebagai berikut =

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABEL XIV

Terntang Pengelompokan Responden

P -~  Perubahan
| eng.z.aruh Pe er . - Patal
no ngajian  al Akhlag

+) (- (+y (=) ) =)=) ()= (-)

1 19 ?6 f
2 18 76 &
5 17 no 3
L 18 76 *
Bl 18 76 5
6 1 70 i
7| 19 75 S
8 20 68 =
d@ilib.uinsa.ac.id dighiB.uinsa.ac.id digilibl@nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dignib.uinsa.ac.a
10 18 72 Loyt
11 18 73 &
12 17 72 : -
13 T4 69 i
1 | - 18 7l -
15| 20 65 i
1651 19 7 *
17 17 66 x

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

L
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18 18 7% "

19 16 74 £

2cggilib.ui5561ac.id digilib.uinsa.ac.id digjj.insa.ac.id diglib.uings.acid digilib.uinsa.ac.id

21 16 72 %

22 19 75 Lot

Z 17 70 "

2L 18 7l 5

ABER o T A = AR L o
IR L T LR g @ 8

Selanjutnya diadakan pembuktian hipotesa untuk me~
ngetahui apakah pengajian kitab Thya'Ulumiddin berpengaruh
terhadap perubshan al akhlaq al karimah ataukah pengajian
kitad Thya'Ulumiddin tidak berpengaruh terhadap perubahan
al akhlaq al karimah, untuk itu langkah yang perlu ditem-
puh, yaitu ¢
d1ig.ili%éﬁsﬁfwgli%g@%&dj@&ig.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari tabel tentang pengelompokan responden tersebut

di atas, kemudian dimasukkan ke dalam tabel, sebagsi beri-
kut ¢

digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digHib.uinsa:ach digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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TABEL XV
Tabel kerja untuk menghitung pengarub pengajian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|lk uinsa .ac.id digilib.uinsa.ac.id
terhadap perubahan al a

Perubahan al sakhlaq

Pengajian - T‘olt al
Tinggi ! Rendah
T4 nggl 1 & hie b 15
@i gee g a8 T
1% s aaan =

Untuk menghitung besarnya Xao dengan menggunakan

| Tumus .
< o N (ad - cb)®
- tarb)(c+d)(ate) (bHa)
72 25 §11.8 - a,kiz-
C11+4T€a+8}€11+2)€u+8I?
5 25 (88 - 8)°
X
digilib.uinsa.ac.id d|g|||b w;s;)a(c:%? |||b)U|é)sa 3; id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
160000
X =
235800
X2 = 6,84

2, Menghitung besarnya d.b
d.b = (baris « 1){(Xolom - 1) atau (B=1)(k-1)
(2 - 1M2 - 1)

() =

[H

i

digilib/uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Membandingkan X2° dengan-xzt

Berdasarikdn pada taraf signd fikan "y % dar peda

d.b = 1, maka th = 3,841 sedangkan XZO = 6,04, dengan

demikian maka perhitungannya adalah :

x2 X2 _ 6.8  3.841 kalau X°_ lebih besar dari Xj
malke terdapat signifikansi antara wvariabel independen
vaitu pengarug pengajian dengan variabel dependen  yaitu

perubzhan zl akhlaq al karimal,

Berdasarkan rumusan "Chi Kwadrat", dsn menunjukkan
bahwa:H1 vaitu berbunyli ada signifikan pengajian kitab -
Thya"Uluniddin dalsm peningkatan al akhlaq al karimah ja=-
magh masjid Muadz bin Jabbal di desa Purwasari, kecamatan

Kranggan, kabupaten Temanggung, Jawa Tengah.

Untuk melihat sejauh manskah pengaruhnya, digunakan
rumus KK (Koefisien Kontingensi), sebzgai berikut :

KK

: \// 6,84




Th

KK = \[0,2148

digilib.uinmc.id_.digilib.ylpﬁa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Melihat sejauh manaksh pengarull tersebut dengan pe-
rolehan KK = 0,46 meka kalau dikonsultasikan tabel Guil-
ford seperti yang telah disebut di atas, adalah berada
. di antara 0,0 =~ 0,70 yang berarti hubungan yang  cukup
sekali,

Jadi pengajian kitab Ihyanlumiddin ada pengaruhnya
terhadap perubahan al akhlaq al karimah Jamazh masjid Muad
bin Jabbal di desa Purwasari, kecsmatan Kranggan, kabupa -
ten Temanggung, Jawa Tengah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

| |digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB V
PENUETUP
A. KESTMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka dapat

$iambil kesimpulan sebagald berikut

11. Bahwa pengajian kitab Thya"Ulumiddin berpengaruh ter
hadap perubzhan al akhlaq él karimeh pada jamaah
masjid Muadz bin Jabbal di dess Purwasari, kecamatan
Kyanggen kebupaten Temsnggung Jawa Tengah.

2. Adapun tingkat pengaruh yang ditimbulkan oleh penga-
jian kitab Thya'Ulumiddin terhadap perubahan al-
ekhlag 2l karimah mempunyai kategorl yang cukuy se-
kali.

B, SARAN&SARAN

1. Malihat pengeruh yang ditimbulkan oleh pengajian ki-
£ab Thya' Ulumiddin terhadap perubahan al akhlag al-
karimah, mka diharspkan agar aktivitas penga:jian

tersebut lebih ditingkatkan dan dilestarikan.

2. Dengan mengetahui pengaruh pengajian kitab Thya'Ulu-
mddin tersebut di atas, diharapken sebagal masukan
bagl psra da%i.

3. Diharapkan kepada jamaah nasjid Muadz bin Jabbal um=

fuk tetap aktif mengikuti pengajian tersebut.
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Dengen selesainys penyusunan skripsi ini, tidak lu-
pa kami munajatkan puji syukur alhamdulillah yang tak ter-
hingga kepada Allah swt atas segala limpahan karunia, se-
hingga dapat tervujud skripsi ini walaupun dalam keadaan

vang sederhana sesual dengan kemampuan kami.

Eami menyadari betul bahwa dalam penyusunan skripsi
ini masih banysk terdapat kekurangan dan kesalahan, oleh
karena itu dengan segala kerendahan hatl kami  menghimbau
kepada semua pihak yang kebetulan membaca skripsi inl agar
sudi memberikan saran dan kritik-yang bersifat membangun .
Kpabila ada kekurangan ataupun kesalahan itu bukanlah atas
kesengajaan kami; melainken hanya sampai dirsitulah kemam-

puan kami.
Echirnya kami hanya bisa berharap, semoga  skripsi
ini dapat bermanfaat bagi diri penulis khususnya dan bagi

para Pembaca pada umumnya.



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Al Ghazali, Imam, Ihya' Ulumuddin, Semarang, Asy Syifa'.

Avifin, H.M. 1990, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi,
JakartayBunk Aksaras

Aziz, Muhammed Ali, Ilmu Dakwah, Surabaya, Fakultas Dakwah
TATIN Sunan Ampel.

Amin, Moh, 1987, Pengantar TlmunAkhlag, Surabaya, Expres.
Abu Ahmadi, 1978, Psikologi sosial, Ilmu Bumi, Surabaya.

irikunto, Suharsimi, 1982, Prosedur Penelitian Suatu Pen-
dekatan Praktek, Jakarta, Reneka Cipta.

Boehori, 1985, Agama Sumber Nilai-Milai Pembinasn __ Anak,
Solo, Romadhoni.

Djatmiko, Rahmat, 1987, Sistem Etika Islam (Akhlaq Mulia),
Surabaya, Pustaka Islam. -

Dali Gulo, 1982, Kamus Psikologi, Tonis Bandung.

Departemen Agama RI, 1989, Alqur'an Dan Ter;jemahannvya,
Semarang, Toha Putra.

Hemzah, Ya'qub, 1981, Publisistik Islam Tehnik Dakwah Dan
Ledership, Bandung, Diponegoro.

Tdrus H. Alkaf, tt, Ihtisar Hadits Shohih Muslim, sura
baya, Karya Utama.
Lablb MZ, 1994, Butir Butir Mutiara Hadits Qudsi, Sura-

= bayad dnageralce

Maéri Singaribun Dan Sofian Effendi, 1982, Metode Pene-
litian Survai, LP3ES, Jakarta.

Miko Syukur Dister, 1987, Pengalaman Dan motivasi Ber-
agama, Kanisius, Yogyakarta.

Nasaruddin Razak, 1977, Methodologi Dakwah, Semarang, Toha
Putra.

NMurul Huda, 1982,:Pedoman Majlis Ta'lim, Proyek penerangan
Bimbingan dan Dakwah Khutbah Islam Pusat.

Poerwodarminto, WJS, 1991, Kamus Umam Bahasa Indonesia,




Jakarta, Balal Pustaka.

Rosyad Sholeh, Abdul, 1977, Hléhagemén"r)akwah Islam, Bulan
Bintang, Jakarta.

Sutrisno Hadi, 1987, Statistik'Jilid I , Yayasan Pe-

digilib.umg%g%il%%mm iYL kP digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Rahmat, Jalaluddin, 1989, Psikologi Komunikasi, Remaja,
Bandung.

Zainuddin Ahmad Azzubaidi,1 986, Terjemahan Hadits Shoheh .
Bukhori, j. 2, Surabaya, Toha Putra.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id dig'.ilib.uinsa.ac'.i_d'digiiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.pinsa.ac.id



